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Pada penulisan skripsi ini, penulis menjelaskan peran istri chonan dalam
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BABI

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan suatu Negara kepulauan dengan pulau-
pulau besar dan kecil disekitamya. Dengan bentuk garis melengkung
terbentang dari timur laut sampai barat daya. Kepulauan Jepang diapit
oleh laut Jepang dan samudra pasifik. Luas negara Jepang hanya
seperlima dari luas Indonesia, yaitu sekitar 370000 km?. ( James

Danandjaja, 1997:1)

Pada awalnya Jepang adalah Negara agraris. Hampir sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Penduduk
negeri Jepang pada zaman Restorasi Meiji berfjumiah sekitar 34 juta jiwa.
Sebagaian besar dari 34 juta penduduk tersebut tinggal di daerah-daerah

pedesaan pada awal zaman Meiji. ( Tadashi Fukutake, 1988:21 )

Sejak zaman Tokugawa sampai akhir Perang Dunia ke-2,

sistem keluarga Jepang diatur oleh konsepsi tentang je, yang berarti



rumah atau dalam arti yang lebih abstrak biasa disebut dengan keluarga.

le tersebut diwarisi oleh anak-anak. { Tadashi fukutake, 1988:37)

Keluarga dapat dikategorkan sebagai sebuah sistem, yaitu
sebagai sebuah satuan sistem sosial terkecil dalam masyarakat. Menurut
Peter Burke (2001) dalam bukunya yang berjudul sejarah dan teori sosial,
keluarga adalah lembaga yang terdiri dari sekumpulan peran yang saling
tergantung dan saling melengkapi. Keluarga bukan hanya merupakan unit
tempat tinggal, tetapi juga merupakan unit ekonomi dan hukum, yang
terpenting dari semua itu, keluarga merupakan sebuah komunitas moral,

sebuah kelompok yang menjad acuan identitas anggotanya dan sebagai

wadah ketertiban emosial mereka. ( Ari Artadi, 2005:1)

Keluarga juga seperti suatu organisme hidup, jka salah satu
bagian atau sub struktur tidak dapat menjalankan fungsinya maka
keluarga tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya. Anggota keluarga
terdii dari suami/ayah, istrifibu, keduanya berperan sebagai orangtua,
serta anak-anak baik laki-laki maupun perempuan. Masing-masing
anggota keluarga sesuai dengan statusnya memiliki peran-peran dan

fungsinya yang saling menunjang.

Dalam melaksanakan kehidupan ekonomi pertanian diperlukan
sejumlah orang dengan suatu sistem yang dikenal dengan sistem Je.
Komponen-komponen dari struktur sosial /e terdiri dari anggota-anggota ie
dan harta warisan yang dimiliki oleh /e tersebut, bersama dengan pranata-

pranata yang mengatur interaksi antara anggota /e yang merupakan suatu



kesatuan yang fungsional. Sistem je merupakan unit kerjasama dan unit

kekerabatan yang anggota-anggotanya menjalankan  kegiataan

perekonomian keluarga secara bersama-sama

Bentuk keluarga yang dapat terlihat adalah bentuk keluarga
besar atau daikazoku (X&) Meskipun bentuk keluarga pada umumnya
adalah bentuk keluarga daikazoky namun dalam sebuah keluarga
tradisional dalam masyarakat Jepang terdii dari keluarga inti (kaku

kazoku (¥i% ik )) vyang terdiri dari ayah, ibu dan anak, dan keluarga
besar (daikazoku (kX Z %)) yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan

ditambah kerabat-kerabat yang mempunyai hubungan darah dan bahkan
orang yang tidak mempunyai hubungan darah pun dapat masuk menjadi
keluarga. Bentuk awal jenis kelompok demikian ialah “rumah tangga

*Jepang (ie).

Sistem fe dikenal sebagai sistem keluarga tradisional Jepang
dan sistem ini tumbuh dan bertahan dalam masyarakat Jepang hingga
dewasa ini. Untuk mendefinisikan arti kata ie secara tepat sangatiah sulit.
Dilihat dari karakter kanjinya, ie (%) dapat berarti rumah atau keluarga.
Tetapi /e bukan hanya berarti rumah atau keluarga yang terdiri dari orang

tua dan anak, akan tetapi merupakan kelompok yang statusnya diakui

oleh masyarakat.

Dalam sistem keluarga fradisional ie, kacho (&) yaitu ayah

berperan sebagai kepala keluarga yang mempunyai kedudukan yang




tinggi dan tanggung jawab yang sangat besar dalam keluarga.
Kesinambungan /e berpegang pada garis keturunan ayah kepada anak
laki-laki pertama yang disebut dengan chonan (&3). Chonan ini yang
akan menggantikan kedudukan kacho apabila kacho tersebut sudah

tidak mampu lagi untuk memimpin sebagai kepala keluarga.

Sebelum menjadi kacho, sejak kecil chonan sudah
dipersiapkan untuk memikul tanggung jawab dan dia memperoleh
perlakuan yang berbeda dibandingkan saudara-saudaranya yang lain,
bukan hanya dari orang tuanya saja tetapi juga dari kaum kerabatnya.
Chonan dibebani tanggung jawab untuk meneruskan ie, dan sebagai anak
laki-laki tertua dia juga akan menggantikan kedudukan ayahnya sebagai

kepala keluarga dan dia juga harus merawat dan mengurus orang tuanya

kelak. (Tadashi Fukutake, 1989:37)

Sistem ie bukan hanya mengatur kedudukan dan peran laki-laki
baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat, tetapi sistem ie juga
mengatur kedudukan dan peran wanita baik dalam keluarga maupun
dalam masyarakat. Seorang wanita dikatakan tinggi kedudukannya dalam
sebuah keluarga apabila ia berperan sebagai okusama (#ik) vyaitu istri
kacho. Namun sebelum secrang wanita berperan sebagai okusama,
ketika ia menikah dengan chonan, ia mempunyai peran yang sangat berat
dalam kehidupannya dan dalam kehidupan masyarakat sekelilingnya, la

akan masuk dan tinggal bersama dengan keluarga suaminya. Wanita itu




harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru khususnya

dengan mertua perempuannya.

Sebagai seorang istri chonan ia akan bangun paling pagi dan
tidur paling malam dibandingkan dengan anggota keluarga lainnya. la
akan melayani semua kebutuhan anggota /e yang tinggal dalam rumah
yang sama, khususnya ia harus melayani kacho dan okusama yang
merupakan mertuanya. la tidak boleh salah dalam bertutur kata, juga
dalam menjalankan kehidupan sehan- har. Dia harus lebih tunduk kepada
kepala rumah tangga daripada suaminya. Apabila sang suami telah
menjadi kepala rumah tangga menggantikan kedudukan ayahnya, barulah

ia harus tunduk kepada suaminya yang telah menjadi kepala keluarga.

Apabila wanita tersebut tidak dapat menjalankan perani
sebagaimana mestinya, tidak jarang terjadi perceraian secara sepihak
dari keluarga suaminya hanya karena dianggap tidak dapat menyesuaikan
diri dengan anggota /e lainnya. Sebagai kepala rumah tangga atau orang
tua suami, kacho dan okusama mempunyai kedudukan yang tinggi di

antara seluruh anggota ie lainya baik laki-laki maupun wanita. { Tadashi

Fukutake, 1989:41 )

Selain sebagai seorang istr, ia juga harus melayani suaminya
dengan baik secara lahir maupun bathin. Istri yang baik adalah istri yang
selalu menghormati dan menjaga nama baik suami dan keluarganya. Hal

ini merupakan pekerjaan berat yang harus dilakukan oleh wanita yang




menikah dengan chonan. Berdasarkan hal tersebut penulis mengangkat

masalah ini menjadi skripsi.

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulis menemukan permasalahan
mengenai peran wanita sebagai istri chonan dalam keluarga petani pada
zaman Tokugawa dan penulis membatasi permasalahan mengenai peran
seorang wanita sebagai istri chonan dalam sebuah keluarga pertanian di

pedesaan.

1.3  Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk !ebih
memahami dan mengetahui bagaimana seorang st chonan

menyesuaikan diri dalam lingkungannya yang baru.

1.4 Landasan Teori

Untuk memperkuat penulisan maka penulis menggunakan teori
Tadashi Fukutake dalam bukunya yang berjudul Masyarakat Pedesaan di
Jepang yang berbunyii Dalam sistem ie anak laki-laki tertua akan
menikmati status paling tinggi dalam keluarga. Kedudukan anak-anak

dalam keluarga petani dilukiskan dalam pepatah: “ seorang dijual, seorang




menjadi pewaris, dan seorang lagi sebagai cadangan’. ( Tadashi

Fukutake, 1989:37 )

Dalam keluarga yang ideal, anak tertua mestinya perempuan,
yaitu seorang yang akan (‘dijual’) pergi apabila ia telah menikah.
Selanjutnya anak kedua adalah laki-laki, yang akan menjadi pewaris.
Selanjutnya karena tidak ada keluarga yang merasa aman dengan satu
anak laki-laki saja, satu anak laki-laki lagi diperiukan untuk menjaga

apabila anak laki-laki yang tertua akan mati muda.

Seorang yang akan "dijual” pergi bila ia telah menikah karena ia
masuk kedalam je keluarga suaminya dan ia harus menjaga nama baik ie

keluarga suaminya tersebut diatas ie keluarganya sendiri.

Selain teori Tadashi Fukutake, penulis juga menggunakan teori
Chie Nakane dalam bukunya berjudul Masyarakat Jepang yang berbunyi:
Hubungan manusia Jepang yang pada umunya berketompok satu dengan

yang lainnya sangatiah eksklusif. { Chie Nakane,1981:24)

Maksud dar eklusif tersebut adalah bahwa hubyngan antara
manusia Jepang pada umumnya didasari oleh rasa kesetiaan terhadap

satu sama lainnya. Kesetiaan dianggap satu-satunya nilai yang paling

tinggi dan kuat.




1.5 Metode Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis dengan
mempergunakan buku-buku perpustakaan yang terdapat di perpustakaan

Universitas Darma Persada dan Perpustakaan kebudayaan Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari {V bab yang masing-masing

babnya akan membahas pokok-pokok bahasan seperti di bawah ini:

BAB | Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, landasan teori, metode

penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB |l keluarga tradisional Jepang, yang menjelaskan tentang
keluarga tradisional Jepang dan menjelaskan sistem fe sebagai sistem

keluarga tradisional Jepang.

BAB Il Peranan istri chonan dalam keluarga tradisional di pedesaan,,
yang menjelaskan tentang bagaimana perkawinan seorang chonan dan
peran chonan dalam keluarga tradisional serta bagaimana peran istri

chonan tersebut dalam keluarga tradisional di pedesaan.

BAB IV Kesimpulan




